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PSIKOTROPIKA YANG BERBAHAYA BAGI KESEHATAN !
Oleh: M. Pranjoto Utomo?

PENDAHULUAN

Zat adiktif dan psikotropika dalam kehidupan sehari-hari dikenal dengan
nama narkoba (narkotika dan obat berbahaya) atau NAPZA (narkotika, psikotropika,
dan zat adiktif). Sebenarnya NAPZA adalah obat kedokteran yang dilmu
pengetahuanerlukan untuk pengobatan. Berbeda dengan obat jenis lainnya,
penggunaan NAPZA harus dilakukan dengan hati-hati dan harus di bawah
pengawasan dokter.

NAPZA merupakan obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman
(sintetik atau semisintetik) yang jika dimakan ,diminum diisap/dihirup, dimasukkan
(disuntikkan) ke dalam tubuh dapat menurunkan kesadaran atau perubahan
kesadaran, hilangnya rasa nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan. Walaupun
demikian pengolongan zat narkotika , zat adiktif , dan psikotropi belum jelas.

Akhir-akhir ini telah terjadi penyalahgunaan obat jenis NAPZA. Banyak obat
jenis NAPZA beredar di pasaran, misalnya ganja, sabu-sabu, ekstasi, dan pil koplo.
Penyalahgunaan obat jenis NAPZA sangat berbahaya karena dapat mempengaruhi
susunan syaraf, mengakibatkan ketagihan, dan ketergantungan, karena mempengaruhi
susunan syaraf. NAPZA menimbulkan perubahan perilaku, perasaan, persepsi,dan
kesadaran.

PSIKOTROPIKA
Berdasar pasal 2 ayat 2 Undang-Undang republik Indonesia No 5 Tahun 1997
tentang psikotropika, psikotropika digolongkan menjadi 4 golongan, yaitu:
1. Psikotropika Golongan | adalah jenis psikotropika yang mempunyai daya
menimbulkan ketergantungan tertinggi, hanya digunakan untuk kepentingan

ilmu pengetahuan, tidak untuk pengobatan (seluruhnya ada 14 jenis), antara lain :
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a. MDMA (Ecstacy)

b. Psilobisin dan Psilosin, zat yang didapat dari sejenis jamur yang tumbuh di
Mexico.

c. LSD (Lysergic Diethylamide).

d. Mescaline, dilmu pengetahuaneroleh dari sejenis kaktus yang tumbuh di
daerah Amerika Barat.

Psikotropika Golongan Il adalah kelompok psikotropika yang mempunyai daya

menimbulkan ketergantungan menengah, digunakan untuk kepentingan ilmu

pengetahuan dan pengobatan (seluruhnya ada 14 jenis), antara lain :

a. Amphetamine (Shabu - shabu)

b. Metaqualon

Psikotropika Golongan Il adalah jenis psikotropika yang mempunyai daya

menimbulkan ketergantungan sedang, mempunyai Kkhasiat, digunakan untuk

kepentingan ilmu pengetahuan dan pengobatan (seluruhnya ada 9 jenis), antara

lain:

a. Amobarbital

b. Flunitrazepam

c. Pentobarbital

Psikotropika Golongan IV adalah jenis psikotropika yang mempunyai daya

menimbulkan ketergantungan rendah, berkhasiat dan digunakan luas untuk

kepentingan ilmu pengetahuan dan pengobatan (seluruhnya ada 60 jenis), antara

lain:

a. Diazepam

b. Barbital

c. Klobazam

d. Nitrazepam



EFEK PEMAKAIAN NARKOBA DAN PSIKOTROPIKA

Pemakaian narkoba secara umum dan juga psikotropika yang tidak sesuai
dengan aturan dapat menimbulkan efek yang membahayakan tubuh. Berdasar efek
yang ditimbulkan, narkoba dibedakan menjadi 3, yaitu:

1. Depresan, yaitu menekan sistem sistem syaraf pusat dan mengurangi aktifitas
fungsional tubuh sehingga pemakai merasa tenang, bahkan bisa membuat
pemakai tidur dan tak sadarkan diri. Bila kelebihan dosis bisa mengakibatkan
kematian. Jenis narkoba depresan antara lain opioda, dan berbagai turunannya
seperti morphin dan heroin. Contoh yang populer sekarang adalah Putaw.

2. Stimulan, merangsang fungsi tubuh dan meningkatkan kegairahan serta
kesadaran. Jenis stimulan: Kafein, Kokain, Amphetamin. Contoh yang sekarang
sering dipakai adalah Shabu-shabu dan Ekstasi.

3. Halusinogen, efek utamanya adalah mengubah daya persepsi atau mengakibatkan
halusinasi. Halusinogen kebanyakan berasal dari tanaman seperti mescaline dari
kaktus dan psilocybin dari jamur-jamuran. Selain itu ada jugayang diramu di
laboratorium seperti LSD. Yang paling banyak dipakai adalah marijuana atau
ganja.

PENYALAHGUNAAN NARKOBA DAN PSIKOTROPIKA
Kebanyakan zat dalam narkoba sebenarnya digunakan untuk pengobatan dan

penefitian. Tetapi karena berbagai alasan - mulai dari keinginan untuk coba-coba, ikut
trend/gaya, lambang status sosial, ingin melupakan persoalan, dan lain-lain, maka
narkoba kemudian disalahgunakan. Penggunaan terus menerus dan berlanjut akan
menyebabkan ketergantungan atau dependensi yang disebut dengan istilah
kecanduan.
a. Tingkatan penyalahgunaan narkoba dan psikotropika biasanya sebagai berikut:

e coba-coba

e senang-senang

e menggunakan pada saat atau keadaan tertentu

e penyalahgunaan



e Kketergantungan

b. Dampak penyalahgunaan Narkoba

Bila narkoba digunakan secara terus menerus atau melebihi takaran yang

telah ditentukan akan mengakibatkan ketergantungan. Kecanduan inilah yang

akan mengakibatkan gangguan fisik dan psikologis, karena terjadinya kerusakan

pada sistem syaraf pusat (SSP) dan organ-organ tubuh seperti jantung, paru-paru,

hati dan ginjal.

Dampak penyalahgunaan narkoba pada seseorang sangat tergantung pada

jenis narkoba yang dipakai, kepribadian pemakai dan situasi atau kondisi

pemakai. Secara umum, dampak kecanduan narkoba dapat terlihat pada fisik,

psikis maupun sosial seseorang.
1) Dampak Fisik

Gangguan pada system syaraf (neurologis) seperti: kejang-kejang,
halusinasi, gangguan kesadaran, kerusakan syaraf tepi

Gangguan pada jantung dan pembuluh darah (kardiovaskuler) seperti:
infeksi akut otot jantung, gangguan peredaran darah

Gangguan pada kulit (dermatologis) seperti: penanahan (abses), alergi,
eksim

Gangguan pada paru-paru (pulmoner) seperti: penekanan fungsi
pernapasan, kesukaran bernafas, pengerasan jaringan paru-paru

Sering sakit kepala, mual-mual dan muntah, murus-murus, suhu tubuh
meningkat, pengecilan hati dan sulit tidur

Dampak terhadap kesehatan reproduksi adalah gangguan padaendokrin,
seperti: penurunan fungsi hormon reproduksi (estrogen, progesteron,
testosteron), serta gangguan fungsi seksual

Dampak terhadap kesehatan reproduksi pada remaja perempuan antara
lain perubahan periode menstruasi, ketidakteraturan menstruasi, dan

amenorhoe (tidak haid)



C.

2)

3)

e Bagi pengguna narkoba melalui jarum suntik, khususnya pemakaian jarum
suntik secara bergantian, risikonya adalah tertular penyakit seperti
hepatitis B, C, dan HIV yang hingga saat ini belum ada obatnya

e Penyalahgunaan narkoba bisa berakibat fatal ketika terjadi over dosis yaitu
konsumsi narkoba melebihi kemampuan tubuh untuk menerimanya. Over
dosis bisa menyebabkan kematian

Dampak Psikis

= Lamban kerja, ceroboh kerja, sering tegang dan gelisah

= Hilang kepercayaan diri, apatis, pengkhayal, penuh curiga

= Agitatif, menjadi ganas dan tingkah laku yang brutal

= Sulit berkonsentrasi, perasaan kesal dan tertekan

= Cenderung menyakiti diri, perasaan tidak aman, bahkan bunuh diri

Dampak Sosial

e Gangguan mental, anti-sosial dan asusila, dikucilkan oleh lingkungan

e Merepotkan dan menjadi beban keluarga

e Pendidikan menjadi terganggu, masa depan suram

Dampak fisik, psikis dan sosial berhubungan erat. Ketergantungan
fisik akan mengakibatkan rasa sakit yang luar biasa (sakaw) bila terjadi putus
obat (tidak mengkonsumsi obat pada waktunya) dan dorongan psikologis
berupa keinginan sangat kuat untuk mengkonsumsi (bahasa gaulnya sugest).

Gejata fisik dan psikologis ini juga berkaitan dengan gejala sosial seperti

dorongan untuk membohongi orang tua, mencuri, pemarah, manipulatif, dil.

Bahaya bagi Remaja

Masa remaja merupakan suatu fase perkembangan antara masa anak-anak

dan masa dewasa. Perkembangan seseorang dalam masa anak-anak dan remaja

akan membentuk perkembangan diri orang tersebut di masa dewasa. Karena

itulah bila masa anak-anak dan remaja rusak karena narkoba, maka suram atau

bahkan hancurlah masa depannya.

Pada masa remaja, justru keinginan untuk mencoba-coba, mengikuti trend

dan gaya hidup, serta bersenang-senang besar sekali. Walaupun semua



kecenderungan itu wajar-wajar saja, tetapi hal itu bisa juga memudahkan remaja
untuk terdorong menyalahgunakan narkoba. Data menunjukkan bahwa jumlah
pengguna narkoba yang paling banyak adalah kelompok usia remaja.

Masalah menjadi lebih gawat lagi bila karena penggunaan narkoba, para
remaja tertular dan menularkan HIV/AIDS di kalangan remaja. Hal ini telah
terbukti dari pemakaian narkoba melalui jarum suntik secara bergantian. Bangsa
ini akan kehilangan remaja yang sangat banyak akibat penyalahgunaan narkoba
dan merebaknya HIV/AIDS. Kehilangan remaja sama dengan kehilangan sumber

daya manusia bagi bangsa.

PENCEGAHAN PENYALAHGUNAAN NARKOBA DAN PSIOTROPIKA

Kita semua harus berupaya untuk terhindar dari penyalahgunaan zat adiktif dan

psikotropika. Pencegahan penyalahgunaan zat adiktif dan psikotropika memerlukan

peran bersama antara keluarga, masyarakat, dan pemerintah.

a.

C.

Peran Anggota Keluarga

Setiap anggota keluarga harus saling menjaga agar jangan sampai ada anggota
keluarga yang terlibat dalam penyalahgunaan zat adiktif dan psikotropika.
Kalangan remaja ternyata merupakan kelompok terbesar yang menyalahgunakan
zat-zat tersebut. Oleh karena itu, setiap orang tua memiliki tanggung jawab
membimbing anakanaknya agar menjadi manusia yang bertaqwa kepada Tuhan.
Karena ketagwaan inilah yang akan menjadi perisai ampuh untuk membentengi
anak dari menyalahgunakan obat-obat terlarang dan pengaruh buruk yang
mungkin datang dari lingkungan di luar rumah.

Peran Anggota Masyarakat

Kita sebagai anggota masyarakat perlu mendorong peningkatan pengetahuan
setiap anggota masyarakat tentang bahaya penyalahgunaan obat-obat terlarang.
Selain itu, kita sebagai anggota masyarakat perlu memberi informasi kepada
pihak yang berwajib jika ada pemakai dan pengedar narkoba di lingkungan
tempat tinggal.

Peran Sekolah



Sekolah perlu memberikan wawasan yang cukup kepada para siswa tentang
bahaya penyalahgunaan zat adiktif dan psikotropika bagi diri pribadi, keluarga,
dan orang lain. Selain itu, sekolah perlu mendorong setiap siswa untuk
melaporkan pada pihak sekolah jika ada pemakai atau pengedar zat adiktif dan
psikotropika di lingkungan sekolah. Sekolah perlu memberikan sanksi yang
mendidik untuk setiap siswa yang terbukti menjadi pemakai atau pengedar
narkoba.
d. Peran Pemerintah

Pemerintah berperan mencegah terjadinya penyalahgunaan narkotika dan
psikotropika dengan cara mengeluarkan aturan hukum yang jelas dan tegas. Di
samping itu, setiap penyalahguna, pengedar, pemasok, pengimpor, pembuat, dan
penyimpan narkoba perlu diberikan sanksi atau hukuman yang membuat efek jera

bagi si pelaku dan mencegah yang lain dari kesalahan yang sama.

PENUTUP

Berdasarkan sumbernya, zat aditif ada yang alami ada juga yang sintetik.
Bahan kimia yang dipergunakan hanya untuk tujuan pengembangan ilmu
pengetahuan dan dalam bidang kesehatan, yaitu kelompok bahan kimia yang disebut
zat adiktif dan psikotropika.

Zat adiktif dan psikotropika harus digunakan sesuai dengan aturan. Jika tidak,
akan memberikan dampak buruk, baik bagi diri sendiri maupun lingkungan sosial

sekitarnya.

DAFTAR PUSTAKA

http://malikmakassar.wordpress.com/

http://www.wikimu.com/

http://www.g-excess.com/

http://www.drarief.com/mengenal-psikotropika/

http://crowdedpencil.wordpress.com/

http://putrabumac.blogspot.com/
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